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INTISARI 

Tulisan ini bermaksud mendeskripsikan secara kritis model penelitian 
tindakan partisipatoris da.lam bidang psikologi sosial. Penelitian tindakan 
partisipatoris adalah salah satu model penelitian kritis yang dirancang 
untuk dapat secara langsung memecahkan suatu masalah dan dapat 
diterapkan secara langsung ke dala!n setting suatu penelitian berlangsung. 
Tujuan pembaharuan, pemberdayaan ko/ektif, dan kesadaran diri 
inerupakan prinsip utama penelitian tindakan partisipatoris yang dapat 
dicapai melalui penelitian secara langsung dan relleksi partisipan bersama 
fasi/itasi peneliti. Secara umum penelitian tindakan partisipatoris sangat 
sesuai untuk memecahkan masalah-masalah psikologi sosial. 

Kata kuncl: Penelitian tindakan partisipatoris, psikologi sosial. 
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PENOAHULUAN 

D 
alam erkembangan ilmu psikologi 
sampai saat ini, terdapat idealisme 

untuk mempersatukan teori psikologi yang 
bersifat akademis dengan praktek-praktek 
yang bermanfaat �gi kehidupan sehari-hari. 
ldealisme itu sesuai dengan pernyataan 

·filosofis keilmuan yang dikemukakan pakar 
filsalat instrumentalisme Amerika Sejfkat. 

John Dewey. la berpendapat bahwa suatu 
teori ilmiah dapat dinilai tidak memiliki 
makna yang signifikan apabila tidak memiliki 
manfaat tangsung bagi kehidupan manusia. 
Menurut Dewey (dalam Ellias & Meri­ 
am,1980), suatu teori dapat dlklaslftkasikan 
sebagai teori ·yang baik apabila mampu 
mewujudkan esensi dirinya ke dalam 

penerapan hidup kemanusiaan secara 

langsung. 
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Dalam konteks idealisme kesatuan teori 
dan prakns. model penelitian tindakan 
partisipatoris dapat dilihat sebagai suatu 
gambaran rancangan penelitian yang ber­ 
upaya memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
itu. Pada kesempatan ini akan dicoba 
dideskripsikan secara kritis penerapan 
model penelitian tindakan partisipatoris di 
dalam bidang penelitian psikologi sosial. 

PENDEKATAN ALTERNATIF 

DALAM PENELITIAN PSIKOLOGI 

Gelombang perkembangan gerakan 
filsafat yang disebut Postmodernisme atau 
Postpositivistrk telah banyak memberi 
pengaruh dalam pemikiran dan gaya hid up 
manusia yang hidup pada era revolusi 
informasi awal milenium ketiga ini. Pengaruh 
gerakan fifsafat itu pada akhirnya juga 
berdampakdalam durna penelitian ilmu-ilmu 
sosial, termasuk di dalamnya adalah bidang 
ilmu psikologi (Denzin & Lincoln, t 994). 
Pengaruh dalam bidang penelitian ilmu 
psikologi itu tampak dari usaha-usaha untuk 
mengajukan alternatif-alternatif pendekatan 
baru dalam metode penelitian psikologi. 

Altematit-altematrl baru itu terutama 
muncul dari ketidakpuasan sebagian 
ilmuwan psikolog1 terhadap paradigma 
positivistik yang telah lama menjadi pen· 
dekatan utama dalam penelitian psikologi. 
Dalam hal ini, paradigma positivistik 
dianggap terlalu menekankan penelitian. 
psikologi pada wilayah penelitian labo­ 
ratorium, desain eksperimental, dan analisis 
statistik. Apabila diamati secara lebih 
cermat, nampak bahwa paradigma positi­ 
vistik yang menekankan aspek kuantitatif 
pada bidang penelitian psikologi berupaya 
untuk menerapkan prinsip-prinsip episte­ 
mologis penelitian ilmu kealaman ke dalam 
ilmu psikologi. Pendekatan positivistik 
crpandanq kurang memberi tempat pada 
pilihan-pilihan, kebebasan, individualilas, 
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dan tanggung jawab soslal yang terdapat 
dalam diri manusia yang menjadi objek 
kajian psikologi (Cohen & Manion, 198� ). 

Ketidakpuasan teri;)adap paradigma 
positivistik, dalam perkembangan berikut­ 
nya, memunculkan kebutuhan untuk me­ 
nemukan metode-metode baru yang dapat 
melengkapi keterbatasan pendekatan 
positivistik. Penemuan metode-melode baru 
itu didasarkan pada beberapa prinsip dasar 
yang menjadi semacam penqarah bagi 
usaha pembaruan metodologis. Smith, 
Harre, dan Langenhove (1995) mengajukan 
prinsip-prinsip itu sebagai berikut: Pertama, 
bahwa penelitian psikologi seharusnya 
dilakukan dalam setting kehldupan nyata 
atau yang bersifat atamiah. Kedua, adanya 
pengakuan terhadap peran utama bahasa 
dan diskursus dalam konstruksi gejala-gejala 
psikologis. Ketlga, kehidupan manusia dan 
penelitian dipahaml sebagal kegiatan yang 
bertangsung sebagai suatu proses timbal 
balik atau sebagai suatu kegiatan yang 
berlangsung secara interaktil dan dmamis. 
Keempat, lebih tertank pada gejala 
psikologis yang bersifat personal dan indi· 
vidual, daripada gejala-gejala yang diukur 
dalam bentuk variabe1 dan yang melibatkan 
subjek dengan jumlah kelompok besar. 

Berdasar beberapa prins,p di atas terlihat 
bahwa penekanan penelitian psikologis 
mu1ai lebih ditekankan pada aspek refleksi 
terhadap kedekatannya dengan kehidupan 
psikologis yang bersifat individual. Selain 
itu, metode penelitian psikologi baru juga 
mulai mengakui kedudukan bahasa sebagai 
pembentuk konstruksi realitas psikologis 
manusia. 

Sebagai konsekuensidari penekanan 
pada sifat individual dan pengakuan 
terhadap pentingnya arti bahasa sebagai 
pembentuk realitas psikologis, tidak 
mengherankan apabila sebagian besar 
metode yang tercakup datam paradigma 
baru itu lebih berslfat kualitatif ketimbang 
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kuantitatif. Secara metodologis, usaha 
untuk menggah makna yang terkandung 
dalam perilaku subjektif manusia individual 
memang leblh tepat dengan menggunakan 
pendekatan penelitian ideografis ya11g ber, 
sifat interpretil kualitatif. Pendekatan pe­ 
nelitian ideografis berusaha menangkap 
kekayaan dan kompleksitas gejala melalui 
populasi-populasi yang berlingkup terbatas 
(Uzzell, 1995). 

Pada konteks ini. pengembangan 
metode interpretif kualitatif terhadap gejala­ 
gejala kemanusiaan telah lama dilakukan 
oteh ahli antropologi, sosiologi, dan pendi­ 
dikan, dalam usaha untuk menggali fe­ 
nomena j:>enelitian yang bersifat ideografis 
dan khas kemanusiaan. Berdasar pada dua 
prinsip itu maka merupakan suatu hal yang 
logis datam ilmu psikologi ideografis untuk 
mencoba mendeskripsikan gejala perilaku 
unik tertentu pada diri manusia melalui peng­ 
gunaan pendekatan metodologis kualitatif 
(Uzzell, 1995). 

Dalam paradigma baru penelitian psi­ 
kologi itu terdapat berbagai model penelitian, 
metode pengumpulan data. dan teknik 
analisis yang ditawarkan. Beberapa model 
penelitian utama dalam penelitian kualitatif 
yang dapat diintroduksi dalam penelitian 
psikologi ada1ah model lenomenologi, inter­ 
aksionisme simbolik, studi kasus, penelitian 
lapangan, etno�yali, dan tindakan. Metode­ 
metode pengumpulan data itu adalah 
catatan lapangan, wawancara mendalam, 
observasi partisipasi. dan catatan cerita 
hidup. Teknik analisis yang ditawarkan 
adalah analfsis isi, analisis fenomenologis, 
analisis tematik, dan analisis naratif 
(Connole, · 1993; Smith, Harre & 

Langenhove, 1995). 
Pada kesempatan rni akan dicoba 

uraikan satah satu model yang secara 
metodologis dipandang dapat memberi 
kontribusi baru bagi pengembangan ilmu 
psikofogi yang bersi1at lebih humamstik dan 
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dapat diterapkan secara langsung dalam 
kehidupan nyata. Model itu adalah model 
tindakan partisipatoris (paticipatory action 
research) yang lebih dahulu berkembang 
luas dalam penelilian pendidikan dan ilmu­ 
ilmu sosial lain pada sekitar awal tahun 
1980an. Model ini dapat dikatakan bersifat 
humanistik karena secara kualitatif dalam 
proses penelitian yang bersifal interaktif 
partisipatif melibatkan subjek penelitian 
sekaligus sebagai rekan-peneliti (co-re­ 
searcher). 

PENELITIAN TINOAKAN PARTISIPATORIS 

SEBAGAI PENELITIAN KRITIS 

Sebenarnya perkembangan luas pe­ 
nelltian tindakan partisipatoris tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh gerakan lilsafat 
kritis yang muncul pada sekitar akhir tahun 
1 960an di Eropa Barat. Secara umum, 
dasar-dasar pemikiran model penelitian 
tindakan-partisipatoris dapat ditelusuri 
kembali ke dalam unsur-unsur pemikiran dari 
filsafat kritis. Tujuan filsafat kritis adalah 
mengarahkan manusia untuk dapat ber­ 
emansipasi secara sadar dalam menjatani 
hidup, terlepas dari kungkungan hegemoni 
struktur sosial budaya yang mengkonstruksi 
dunia pemikiran manusia individual. 
Berdasar asumsi filsafat kritis itu, kegiatan 
penelitian seharusnya tidak sekedar 
bertujuan memberi deskripsi terhadap suatu 
situasi atau kondisi sosial kebudayaan, 
tetapi lebih jauh lagi sampai pada pemikiran 
kritis dan pada akhirnya sampai pada 
pemecahan masalah atau usaha-usaha 
pemberdayaan sebagai hasil dari tindakan 
emansipatil. 

Menurut pendekatan kritis, salah satu 
kelemahan penting yang terdapat dalam 
penetitian positivistik adalah tertalu ter­ 
batasnya cakupan tujuan penelitian, yaitu 
sekedar pada deskripsi atau penjelasan 

·te�tang suatu gejala. Tujuan semacam itu 
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dianggap tidak memadai karena kurang 
memperhatikan suatu. kenyataan bahwa 
dalam realitas sosial terdapat banyak faktor 
struktur ekstemal yang membe<i pengaruh dal1 

membentuk tindakan orang-orang yang ber­ 
interaksi di dalamnya. Melalui penekanan 
pada deskripsi, kontrol, atau eksplanasi peri­ 
laku manusia, peneliti positivistik menjadi 
kurang memberi tempat bagi hubungan yang 
terjadi d1 antara deskripsi-deskripsi subjektif 
seseorang, tindakan seseorang, dan faktor­ 
faktor ekstemal yang memben pengaruhdan 
membentuk pemikiran seseorang (Candy, 
1989). 

Pemahaman mendalam terhadap faktor­ 
faktor eksternal sebenamya merupakan 
suatu hal yang panting, karena faktor-faktor 
itu sering menguasai diri seseorang, se­ 

hingga ia tidak mampu untuk berpikir secara 
kritts dan bebas berdasar perspektif ke­ 
sadaran pribadinya. Para pakar teori kritis 

.utama yang berasat dari aliran Frankfurt- 
Jerman, mengemukakan bahwa faktor­ 
faktorekstemal yang 'rnenutupi" kesadaran 
kritis manusia antara lain adalah indoktrinasi 
ideologi, kepentingan politik, ekonomi, dan 
sosial kelompok hegemonik tertentu (Elliot, 

1996). Dalam kerangka itu, tujuan penelitian 
kritis terutama adalah untuk dapat me­ 
maharm dan membuka kendala-kendala 
ekstemal yang membelengu dan menguasai 
cara berpikir individu-individu. Melalui pe­ 
mahaman dan pemberdayaan itu diharapkan 
individu-individu ltu sebagai pribadi dapat 
secara kritis dan sadar beremansipasi 
membentuk kerangka pemikiran sendiri 
untuk secara bersama mencapai perubahan 
masyarakat yang lebih seimbang, baik dari 
aspek sosial, politik, ekonomi, budaya, 
teknologi, maupun pendidikan (Smith & 
Speedy, 1993). 

Dapat dlsimpulkan secara filosofis, 
bahwa pendekatan kritis dalam penehtian 
memiliki visi terhadap perubahan sosial clan 
reformasi politik. serta asumsi dasar bahwa 
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seluruh kegiatan ilmiah. termasuk kegiatan 
penetitian, tidak bebas dari pel'Soalan-per­ 
soalan etika. moral, sosial, dan politik. 
Pendekatan kritis dalam penelitian memiliki 
tujuan. pada sekaligus arah transformasi 
personal maupun sosial, ketimbang hanya 
pada sekedar"deskripsi" yang bersifat ilmieh 

seperti pada pendekatan positivistik (Candy, 
1989). 

Sebagai salah satu varian dari pende­ 
katan penelitian yang bersifat kntis, pe­ 
nelitian tindakan partisipatoris menentang 
kekuatan-kekuatan hegemonik yang 
menguasai, mendikte, dan mengatur 
pengetahuan dalam kehidupan masyarakat. 
Para pakar penelitian tindakan partisipatoris 
berupaya untuk menempatkan kembali hak­ 
hak setiap individu untuk menciptakan dan 
mendayagunakan pengetahuan berdasar 
pada pengalaman pribadi seseorang. Dal am 
konteks itu, penelitian tindakan parti­ 
sipatoris berpretensi untuk menciptakan 
kesadaran sosial da1am masyarakat me1alui 
proses swa-inkuiri dan swa-refleksi {Reason 
& Heron, 1995). 

PENEUTIAN TINOAKAN PARTISIPATORIS 
DALAM PSIKOLOGI SOSIAL 

Penelltlan Tlndakan PartJslpatoris sebagai 
lnstrumen Pembaharuan Soaial 

Penelitian tindakan partisipatoris adalah 
satah satu model penelitian kritis yang 
dirancang untuk dapat secara langsung 
memecahkan suatu masalah dan dapat 
diterapkan secara langsung ke dalam set­ 

tingsuatu penelitian ber1angsurlg (Cohen & 

Manion, 1989). Penelitian tindakan parti­ 
sipatoris bertujuan untuk melci.kukan inter­ 
vensi praktis terhadap suatu masalah yang 
dihadapi oleh ketompok sasaran dalam 
konteks sosial nyata untuk mencapai tujuan 
pembaharuan sosiat (Cohen & Manion, 
1981). Penetitian tindakan partisipatoris 
adalah suatu jenis penelitian sosial terapan 
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yang berbeda dari jenis-jenis penelitian 
sosiaf lain, karena ciri keterlibatan peneliti 
secara bersama dengan partisipan-par­ 
tisipan penelitian dalam tindakan langsung 
memecahkan masalah di kancah penelitian 
(Uzzell, 1995). 

Berbeda dengan ragam penelitian kon­ 
vensional yang merujuk terdapatnya jarak 
di antara peneliti dan subjek penelitian, 
da/am penelitian lindakan partisipatoris tidak 
terdapat jarak yang jelas di antara penelili 
dan subjek (Hanurawan, 1998). Nampak 
bahwa pada proses penehtian, si peneliti 
berpindah dari peran pengamat menjadi 
seorang agen perubahan masyarakat (an 
agent Of social change). Para pelopor 
penelitian tindakan partisipatoris berpen­ 
dapat bahwa dalam pelaksanaan penehtian 
seharusnya secara inklusil terdapat di 
dalamnya usaha pengambilan tindakan pe­ 
mecahan masalah, karena keduanya memiliki 
keterkaitan yang sangat erat. Hubungan di 
antara keduanya dapat dianalogikan seperti 
dua sisi dalam sekeping mata uang. 

Selain dalam bidang psikotogi, khusus­ 
nya psikofogi sosial dan industri, rancangan 
penelitian tindakan partisipatoris telah 
secara luas diterapkan dalam bidang kajian 
ilmu-ilmu sosial lain dan ifmu pendidikan. 
Sidang-bidang itu adalah kebijakan publik, 
manajemen organisasi, dan kebijakan 
pengembangan masyarakat (Uzzell, 1995). 

Proses Penelltlan 

Pengembang pertama penelitian 
tindakan partisipatoris, pakar psikologi 
sosial Kurt Lewin (dalam McTaggart, 1989; 
Uzzel, 1995), menggambarkan model 
penelitian lni sebagai suatu siklus kegiatan 
berkelanjutan yang berjalan secara spiral. 
Pada setiap tahap terdapat di dalamnya 
dinamika unsur-unsur pokok penetitian 
tindakan partisipatoris, yaitu identifikasi 
masalah, perencanaan, tindakan, dan 
evaluasi terhadap hasil tindakan tersebut. 
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Proses penelltian dimulai dengan latar 
belakang pemlkrran umum tentang ke­ 
butuhan akan perubahan atau pengem­ 
bangan oleh angggota-anggota kelompok 
partisipan yang sekaligus bertindak sebagai 
peneliti. Setelah melalui proses diskusi, 
kelompok partisipan penelitian itu dapat 
mengajukan identifikasi terhadap serangkai­ 
an masalah yang menjadi pokok perhatian 
dan minat bersama (Mc Taggart. 1989). 

Tahap pennulaan itu, kemudian dilanjut­ 
kan dengan usaha bersama di antara 
anggola kelompok untuk melakukan tin: 
dakan perbaikan terhadap masalah-masalah 
melalui perencanaan tindakan yang mungkin 
dapat dilakukan. Tahap berikutnya adalah 
menCOba untuk melakukan penefapan 
terhadap perencanaan yang telah disetujui 
bersama itu. Pada proses penerapan itu 
kemudian diikuti dengan melakukan 
pengamatan terhadap hasil-hasil dari usaha 
penerapan itu di lapangan. 

Tahap selanjutnya dilakukan penilaian 
melalui refleksi terhadap hasil-hasil usaha 
penerapan yang diperoleh melalul 
pengamatan. Kelemahan dan kelebihan dari 
konsekuensi-konsekuensi yang terdapat 
pada penerapan ditinjau kembali secara 
bersama oleh angg5)ta-anggota kelompok 
partisipan penelitian, untuk kemudian 
dimulai siklus kedua penelitian yang ditandai 
dengan tahap perencanaan kembali (re-plan­ 

ning), dilaniutkan dengan penerapan lanjut, 
pengamatan lanjut, refleksi lanjut, dan bila 
perlu dilakukan siklus tahap ketiga, dan 
seterusnya, sebagai suatu proses yang 
berkelanjutan (Smith & Speedy, 1993). 
Batas akhir siklus dalam penelitian tindakan 
partisipatoris sarigat bersifat relatif, tenrtama 
bergantung pada tercapainya tujuan 
perbaikan dan pemberdayaan ofeh dan untuk 
anggota-anggota kelompok penelitian. 

Secara umum penefitian tindakan 
partlsfpatoris dapat dilihat sebaga, aplikasi 
metode llmiah dalam pemecahan masalah 
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sosial nyata dengan keunikan adanya saling 
keterlibatan di antara peneliti di satu pihak 
dan anggota-anggota kelompok partisfpan 
pada sisi yang lain (Aguinis, 1994). Oapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembaharuan, 
pemberdayaan kolektif, dan kesadaran diri 
merupakan prinsip utama penelitian tindakan 
partisipaloris yang dicapai melalui penelitian 
secara langsung dan refleks, partisipan 
bersama fasilitasi peneliti. 

Penelltlan Tlndekan Partlslpatorla 
dalam Bldang-bldang Pslkologl Soslal 

Dalam penelaahan masalah-masalah 
soslat, seperti masalah penanganan propa­ 
ganda, amuk massa, perubahan sikap, dan 
persepsi lingkungan suatu masyarakat 
terhadap akibat-akibat kerusakan ling­ 
kungan, penanggulangan krisis sosiat 
mendesak yang melibatkan aspek perilaku, 
para ahli psikologi sosial dapat mendaya­ 
gunakan pendekatan penelitian tindakan 
partisipatoris sebagai salah satu instrumen 
pemecahan masalah. Oalam penanganan 
masalah-masalah sostal itu, penelitian 
tindakan dapat diwujudkan dalam berbagai 
bentuk kegiatan langsung, mencakup 
pendidikan dan Jatihan, penawaran fasilitasi, 
dan penyajian informasi sehingga membuat 
target partisipan yang sedang menghadapi 
masalah dapat mengambil keputusan 
mandiri berdasar pada pengetahuan dan 
kesadaran tentang berbaqat allernatif 
pemecahan masalah. 

Pada konteks pemecahan masalah 
sosial yang sedang terjadi dalam suatu 
masyarakat, seorang peneliti tindakan 
partislpatoris secara langsung merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari proses 
pengambilan keputusan. Oengan demikian 
dapat ditihat bahwa melann pengalaman 
berbagi dengan partisipan berdasar masalah 
yang sedang dihadapi, maka peneliti ber­ 
sama partrsipan dapat merekomendasikan 
bag1 mereka suatu pemecahan masalah. 
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Pada konteks ini, kebenaran intersubjektif 
hasil penelitian tindakan partisipatoris dapat 
dilihat secara langsung mendapat 
penguatan atau penolakan dari masyarakat 
sasaran. Proses komunikasi hasil penelitian 
semacam itu sangat langka dijumpai pada 
jenis-jenis penelitian lain yang bersifat 
konvensional akademis (Uzzel, 1995). 

Secara kongkret penelitian tindakan 
partlsipatoris dalam bid':',OQ·bidang psikologi 
sosial dapat dicontohkan melalui topik 
usaha-usaha perubahan sikap dan per­ 
ubahan perilaku lingkungan suatu kelompok 
masyarakat yang menempati daerah kumuh 
ke arah sikap dan perilaku yang 1ebih pro 
lingkungan. 

· Tahap pertama penelitian dimulai 
dengan tahap identifikasi masalah oleh 
anggota-anggota kelompok masyarakat 
sebagai partisipan bersama peneliti tentang 
faktor utama terjadinya kekumuhan di ling· 
kungan mereka. Melalui proses diskusi 
kritis dan pengumpulan data awal, maka 
kelompok partisipan dapat menyimpulkan 
bahwa kekumuhan lingkungan mereka 
disebabkan oleh sikap dan peritaku penghuni 
yang kurang pro lingkungan. Mengacu pada 
latar belakang kesimpulan awal itu kemudian 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang 
relevan, seperti: �Bagaimanakah cara meng­ 
ubah sikap masyarakat agar lebih memper­ 
hatikan kebersihan dan kelestarian ling­ 
kungan?" atau "Baqalmanakah cara 
mengubah perilaku masyarakat agar lebih 
memperhatikan kebersihan dan kelestarian 
lingkunganr Tujuan kegiatan penelitian ini 
adalah untuk mencapai keberhasilan pem­ 
berdayaan dan perubahan masyarakat untuk 
memiliki sikap dan perilaku pro lingkungan 
yang leblh memadai. 

Tahap kedua penelitian adalah tahap 
perencanaan tindakan untuk merubah sikap 
dan perileku masyarakat agar 1ebih pro 
lingkungan. Pada tahap ini dapat diajukan 
hipotesis berdasarpengumpulan data awal 
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dan studi kerangka teoretik, intervensi dan 
modifikasi perilaku yang diperfukan bagi 
pembaharuan masyarakat. Hipotesis itu 
misalnya adalah: "Strateqi pendidikan ling· 
kungan melalui penyuluh lingkungan dapat 
memberikan perubahan positif bagi sikap 
dan perilaku pro lingkungan masyarakar 
atau "Prinsip modifikasi perilaku behavic­ 
ristik dan mopeling teori belajar sosial dapat 
memberi pengaruh bagi pengembangan 
masyarakat menuju sikap dan perilaku pro 
lingkungan yang lebih positif'. 

Proses perencanaan itu kemudian diikuti 
a'engan tahap penerapan strategi·strategi 
yang diasurnsikan dapat memberi pengaruh 
bagi pemberdayaan masyarakat- agar 
menjadi lebih sadar lingkungan. Penerapan 
strateg( itu secara simultan diikuti dengan 
observasi terhadap hasil·hasil perubahan 
yang mungkin terjadi. Pada tahap ini beberapa 
metode pengumpulan data yang bersifat 
kualitatif dapat digunakan dalam kerangka 
observasi. seperti wawancara mendalam 
atau triangulasi (Banister et.al., 1994). 

Pada tahap· berikutnya dilakukan pe­ 
nilaian terhadap hasil·hasil yang telah 
dicapai selama penerapan di lapangan. 
Dalam kegiatan penilaian ini, diskusi reflektif 
yang mendalam duakukan oleh partisipan 
penelitian yang se�ligus juga menjadi rekan 
penelili dan si peneliti sendiri. Apabila hasil 
tindakan sudah dianggap memadai maka 
pene1itian itu dianggap telah mencapai akhir 
yang final. Sebaliknya, jika hasil penelitian 
dianggap betum memadai, maka kemudian 
dilakukan siktus penelitian tindakan par· 
tisipatoris yang kedua, demikian seterusnya 
sampai dicapai hasil tindakan yang dianggap 
memadai. 

PENUTUP: SEBUAH REFLEKSI KAITIS 

Berdasar pada deskripsi tentang pe­ 
nerapan penetitian tindakan partisipatons 
dalam bidang psikologi secara umum dan 
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bidang psikologi sosial secara khusus, dapat 

diajukan beberapa butir refleksi kritis 
berkenaan dengan deskripsi itu. Refleksi 

.kritis itu terutama sejauh berhubungan 
dengan perbedaan yang mungkin terdapat 
di antara penelitian tindakan partisipatoris 
dan pendekatan penelitian yang bersifat 
konvensional. 

Butir-butir refteksi kritis itu adalah: Butir 
pertama, melalui penelitian tindakan parti· 
sipatoris subjek yang menjadi partisipan 
penelitian lidak hanya mendapat manfaat 
teorttis dari hasil penelitian, namun lebih jauh 
lagi dapat memperoleh manfaat langsung 
berupa konsekuensi praktis yang me­ 
nyentuh witayah hidupnya. Proses komuni­ 
kasi manfaat penelitian yang bersifat timbal 
balik itu mungkin terjadi karena dalam hal 
ini peneliti yang sekaligus menjadi anggota 
kelompok suatu komunitas masyarakat 
sosial memiiiki kedudukan sepadan dengan 
anggota kelompok kqmunitas yang lain. 
Melalui kondisi hubungan sosial hannonis 
itu, sangat dimungkinkan untuk terjadi 
perubahan-perubahan yang dibutuhkan 
dalam masyarakat. Hal itu terjadi juga 
karena anggota suatu keloinpok komunitas 
merasa l:lahwa perubahan itu berasal dari 
inisiatif mereka sendiri. 

Butir kedua, penelitian tindakan parti· 
sipatoris bersifat partisipatif dan kolaboratif. 
Berdasar pada kedua ciri itu dapat dilihat 
bahwa penelitian tindakan partisipatoris 
merupakan jenis penelitian yang langsung 
melibatkan keiikutsertaan dan kerja sama 
segenap anggota st.iatu kelompok ko­ 
munitas sasaran. Pada konteks ini peneliti 
tidak membuat distansi dengan partisipan 
maupun masalah-masalah yang sedang 
diteliti, melainkan mencoba "lebur" di 
dalamnya untuk secara bersama mencari 
pemecahan masalah kelompok sasaran. 
Peneliti maupun partisipan penelitian 
berupaya mencapai tahap emansipatif 
berkenaan dengan proses kesadaran berpik.ir 
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kritis terhadap masalah yang sedang 
dlhadap. 

Butir ket1ga adatah penehtian tindakan 
partisipatoris termasuk jenis pereunan yang 
menekankan pada orientasi berpikir kritis 
untuk mencapai tujuan tindakan langsung 
yang relevan dengan masalah yang sedang 
dihadapi. 

Butir keempat adalah bahwa ditinjau dari 
sudut filsafat ilmu, tujuan penelitian tindakan 
partisipatoris untuk mencapai pemecahan 
masalah langsung di dalam kancah masya­ 
rakat menggainbarkan kaitan yang tepat 
dengan asumsi aksiologis ilmu-ilmu sosial 
yang tidak bebas nilar. Berbeda dengan 
penelitian di bidang ilmu alam yang sering 
kali menampakkan kecenderungan bebas 
nilai (value free) karena keinglnan untuk 
mencapai tujuan objektivitas keilmuan 
empirik, penelitian tindakan partisipatoris 
sebagai bagian dari pendekatan penelitian 
yang bersifat ideografis mencoba mem­ 
bangun kesadaran manusia bahwa 
penelitian sebagai bagian dari aktivitas ilmu 
harus mengacu pada tujuan kesejahteraan 
manusia. Kesejahteraan manusia itu baik 
yang bersifat material maupun spiritual. 

Oemikianlah, ilmu psikologi sebagai 
bagian dari rul1l)Un luas ilmu-ilmu sosial dapat 
memanfatkan ragam metode penelitian ini 
untuk mencapai tujuan normatif psikologi 
bagi pembentukan wacana antara teori.dan 
praktis dalam arah yang lebih seimbang. 
Keeratan timbal balik teori dan praktis 
melahn penetitian tindakan-partisipatoris 
sejalan dengan idealisme pengembang 
pertama ragam penelitian ini, Kurt Lewin. 
Beliau mengemukakan bahwa ilmu psikologi 
sebagai bagian dari ilmu-llmu soslat harus 
dapat memberi arahan bagi tindakan sosial 
yang membumi (Aguinis, 1994). o 
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